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ABSTRAK 

 

Nama  : Anggi Rifni Hanita 

Program studi : Ilmu Perpustakaan 

Judul skripsi : Kebutuhan Informasi Mahasiswa Strata Satu (S1) Angkatan 2009  
Dalam Rangka Mendukung Proses Belajar  

Kebutuhan informasi adalah sebuah pengalaman subjektif yang hanya terjadi pada pikiran 

seseorang yang sedang dalam kondisi membutuhkan dan tidak bisa diakses secara langsung oleh 

para pengamat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis media informasi dan 

sumber informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program 

Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan metode survei. Hasil penelitian menunjukkan jenis media informasi tercetak adalah yang 

paling banyak dicari, dengan presentase sebesar 70.8%.  Sumber informasi berupa internet adalah 

yang paling banyak dipakai, dengan presentase sebesar 50%. 

 

 
Kata kunci :   kebutuhan informasi, mahasiswa strata satu (S1), kuantitatif deskriptif, sumber 

informasi 
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ABSTRACT 

 

Name   : Anggi Rifni Hanita 

Study program  : Library Science 

Mini-thesis title : Information Needs For Undergraduate Student Of Class 
2009 In Order To Support Learning Process 

Information needs is a subjective experience that only happens in the mind of someone who is in 
need and cannot be accessed directly by the observer. The goal of this research is to identify the 
types of information media and sources of information needed by the undergraduate students 
majoring in library science FIB UI. This research using quantitative descriptive method and using 
survey for collecting data. The results showed that printed materials is the most used by 
undergraduate students, with a percentage of 70.8%, and 50% internet sources used by 
undergraduate students. 

 
Keywords: information needs, undergraduate students, quantitative descriptive, information 
sources 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, informasi merupakan salah satu 

kebutuhan yang penting bagi semua orang. Robert M. Losee (1990) mengatakan, 

“Information is knowledge communicated by others or obtained through 

investigation” (p. 1). Dengan kata lain informasi adalah pengetahuan yang 

dikomunikasikan oleh orang lain atau yang diperoleh melalui 

penelusuran/penyidikan., Informasi bisa dikatakan bagian dari pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari seseorang. Setiap orang membutuhkan informasi sebagai 

bagian dari tuntutan kehidupannya, penunjang kegiatannya, dan pemenuhan 

kebutuhannya. Rasa ingin tahu seseorang timbul karena ia ingin selalu berusaha 

menambah pengetahuannya (Yusup, 1995, p. 8). Tentu saja kebutuhan informasi 

setiap orang berbeda-beda menurut subjek yang dianggap menarik ataupun 

menurut kebutuhan pekerjaannya. Menurut Wilson (1997), kebutuhan informasi 

adalah sebuah pengalaman subjektif yang hanya terjadi pada pikiran seseorang 

yang sedang dalam kondisi membutuhkan dan tidak bisa secara langsung diakses 

oleh para pengamat (p. 552). Kebutuhan informasi biasanya didorong oleh situasi 

problematik yang terjadi dalam diri manusia pada lingkungan internalnya, yang 

dirasakan tidak memadai untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam hidupnya. 

Keadaan ini menyebabkan ia merasa harus memperoleh informasi lebih sebagai 

bahan masukan, maka ia mencari informasi lain dari sumber-sumber diluar 

dirinya. Ketika seseorang merasa bahwa dirinya membutuhkan informasi, maka 

hal yang akan ia lakukan selanjutnya adalah mencari informasi untuk memenuhi 

kebutuhannya. Menurut Kuhlthau (1991), dalam pencarian informasi dikenal 

adanya rangkaian aktivitas yang dinamakan Information Searching Process (ISP). 

Dalam proses ini secara umum ada enam pola pencarian informasi yaitu : 

inisiation, selection, eksploration, formulation, collection, dan presentation dari 

informasi yang telah ditemukannya (p. 362). 

 Semua sektor dalam kehidupan manusia sehari-hari membutuhkan 

informasi, tidak terkecuali sektor pendidikan. Sektor pendidikan sangat 
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membutuhkan informasi karena dalam pendidikan, seseorang dituntut untuk 

belajar dan mempelajari berbagai hal, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan 

perguruan tinggi.  Sebagai tingkatan paling tinggi dalam tingkatan pendidikan di 

Indonesia, perguruan tinggi menuntut mahasiswanya untuk selalu aktif mencari 

informasi dalam kegiatan belajar dan dalam kegiatan penelitian guna memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan. Dalam proses belajar, mahasiswa dituntut 

untuk dapat memahami pengetahuan yang dirumuskan dalam kurikulum dan 

diwujudkan dalam bentuk matakuliah wajib maupun matakuliah pilihan. 

Mahasiswa akan mengalami kesulitan jika informasi yang dibutuhkan tidak sesuai 

dengan kebutuhan dan mahasiswa akan cenderung memilih saluran informasi lain 

yang mereka kehendaki agar mampu memenuhi kebutuhan informasi didalam 

bidang akademis.  

Ketika kebutuhan informasi tidak dapat terpenuhi maka akan menghambat 

mahasiswa dalam memperoleh informasi dan menjadi masalah karena mahasiswa 

mengahadapi kebutuhan informasi setiap hari dalam proses belajar. Kendala 

tersebut bisa dikarenakan mahasiswa kesulitan menemukan informasi yang 

dibutuhkan atau salah dalam memilih saluran informasi.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laloo (2002) tentang 

kebutuhan informasi berdasarkan jenis pekerjaannya dan sumber informasi apa 

yang digunakan, menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan informasi untuk 

tests, examinations, practical work, fieldtrips, extracurricular activities dan 

career. Sedangkan sumber informasi yang dipakai oleh mahasiswa adalah buku 

teks, buku umum, buku referensi, guru, orangtua, teman, TV, radio, koran, 

perpustakaaan dan internet. Sedangkan berdasarkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Puji Astuti (2008) mengenai kebutuhan dan perilaku pencarian 

informasi studi kasus mahasiswa PDPT FIB UI 2007 dengan metode problem 

based learning (PBL), menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa lebih mengandalkan sumber informasi formal yaitu perpustakaan dan 

internet. Adapun hambatan yang dialami mahasiswa pada umumnya disebabkan 

oleh koleksi perpustakaan yang tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa yang 

menggunakan sehingga mereka mencari ke sumber informasi lainnya.  
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Oleh sebab itu, penulis merasa bahwa jenis kebutuhan informasi dan 

bagaimana cara mahasiswa memenuhi kebutuhan informasinya merupakan hal 

menarik untuk diteliti. Subjek dari penelitian ini sendiri adalah mahasiswa strata 

satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB UI). Penulis memilih subjek 

berupa mahasiswa angkatan 2009 dikarenakan mahasiswa angkatan 2009 sedang 

mempersiapkan diri untuk menjalani skripsi. Persiapan menjalani skripsi bagi 

mahasiswa angkatan 2009 diwujudkan dalam tugas membuat proposal skripsi 

pada kelas Metodologi Penelitian Dasar Ilmu Informasi (Metolit) di semester 6 

pekuliahan mereka. Untuk itu, mereka membutuhkan lebih banyak informasi 

dalam usaha pembuatan proposal skripsi tersebut. Alasan lain penulis memilih 

untuk melakukan penelitian pada angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB UI) 

dikarenakan belum adanya penelitian sebelumnya yang membahas kebutuhan 

informasi mahasiswa angkatan 2009 dalam kaitannya dengan proses belajar 

mereka dan  visi dari program studi ini adalah untuk membentuk masyarakat yang 

mampu memperdayakan informasi untuk meningkatkat harkat hidupnya. Atas 

dasar hal ini maka penulis mengambil judul Kebutuhan Informasi Mahasiswa 

Strata Satu (S1) Angkatan 2009 Dalam Mendukung Proses Belajar, yang 

subjeknya diambil di Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB UI). 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja yang menjadi jenis media informasi yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI? 

2. Bagaimana mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi 

Ilmu Perpustakaan FIB UI dalam memenuhi kebutuhan informasi yang 

mahasiswa butuhkan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi jenis media informasi yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI. 

2. Mengidentifikasi sumber-sumber informasi apa saja yang digunakan 

mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI dalam memenuhi kebutuhan informasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

  Memperoleh wawasan mengenai kebutuhan informasi mahasiswa strata 

satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI. 

Memenuhi prasyarat kelulusan pendidikan Sarjana Strata Satu guna 

memperoleh gelar Sarjana Humaniora. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan gambaran praktis dan pemahaman kepada praktisi ilmu 

perpustakaan dan informasi dalam pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa. Penulis juga berharap hasil penelitian ini bisa menjadi bahan 

masukan bagi pihak terkait. 

 

1.5 Kerangka Penelitian 
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Berdasarkan kerangka penelitian di atas, tahap pertama yang akan 

dilakukan penulis yaitu melakukan penilitian pendahuluan berupa studi literatur 

mengenai kebutuhan informasi dalam kaitannya dengan sumber informasi dan 

jenis media informasi. Selanjutnya hasil penelitian ini akan memberikan hasil 

berupa jenis media informasi yang paling banyak dibutuhkan dan sumber 

informasi yang paling banyak dicari oleh mahasiswa starata satu (S1) angkatan 

2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIBUI. 
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BAB 2 

TINJAUAN LITERATUR 

 

2.1 Kebutuhan Informasi 

Setiap manusia mempunyai kebutuhan, sesuai dengan tingkatannya. 

Kebutuhan setiap orang akan berbeda-beda menurut keinginannya masing-

masing. Menurut Wilson (1997), kebutuhan informasi adalah sebuah pengalaman 

subjektif yang hanya terjadi pada pikiran seseorang yang sedang dalam kondisi 

membutuhkan dan tidak bisa secara langsung diakses oleh para pengamat (p. 552).  

Kebutuhan informasi menurut Sulistyo-Basuki (2004) adalah informasi 

yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah, 

pendidikan dan lain-lain. Karena kebutuhan merupakan masalah yang signifikan 

dalam sistem manusia. Kebutuhan merupakan kakas dinamis yang menciptakan 

ketidakstabilan pada manusia-sistem dan yang menuju ke siklus perilaku yang 

akhirnya mengoreksi ketidakstabilan. Hal ini terjadi karena kebutuhan merupakan 

pernyataan fisiologis yang dapat dipenuhi dalam bentuk komoditi berupa objek 

atau makhluk (p. 393). Wilson (2006) membagi kebutuhan informasi kedalam tiga 

bagian yaitu, kebutuhan fisiologis, kebutuhan afektif, dan kebutuhan kognitif (p. 

663).  

Kebutuhan informasi berkembang ketika seseorang menyadari adanya 

batas pemisah antara pengetahuan dengan harapan untuk dapat menyelesaikan 

sebuah keanehan atau permasalahan (Nicholas, 2000, p. 20).  

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dibahas maka bisa disimpulkan 

bahwa kebutuhan informasi terjadi karena seseorang kurang puas akan informasi 

yang dimilikinya atau karena orang tersebut mempunyai rasa keinginantahuan 

yang lebih akan suatu hal.  

  

Informasi 

Menurut Saracevic (1999), informasi mempunyai makna yang terdiri dari 

tiga arti, yaitu mencakup arti sempit, arti luas, dan arti paling luas. Informasi 

dalam arti sempit berhubungan dengan pesan untuk pengambilan keputusan. 

Informasi dalam arti luas berkaitan dengan proses kognitif dan pemahaman,
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penjabarannya adalah interaksi antar dua hal, contohnya interaksi pikiran 

seseorang ketika membaca buku atau tulisan (pikiran dan teks), proses tersebut 

memberikan pengaruh pada pikiran, karena adanya pemahaman. Sedangkan 

informasi dalam arti yang paling luas berkaitan dengan konteks, informasi tidak 

hanya sebuah pesan (arti sempit) dan proses kognitif (arti luas) namun juga harus 

sesuai dengan konteks (situasi, permasalahan, atau minat). Dalam kaitannya 

dengan kebutuhan informasi mahasiswa, arti informasi yang dipakai adalah arti 

informasi dalam arti paling luas karena berkaitan dengan situasi mahasiswa 

sebagai pelajar dan permasalahan yang dihadapi yaitu dalam kaitannya 

menyelesaikan tugas. Sedangkan menurut Njoku (2004), informasi adalah data, 

teks, gambar, suara, kode suara, microfilm, microfiche dan komputer, perangkat 

lunak dan metadata baik nyata maupun yang tidak dapat diukur yang bisa 

dimengerti oleh seseorang (p. 300). 

Jadi bisa dikatakan informasi adalah data yang telah diolah, biasanya 

ditempatkan di suatu media, memiliki arti dan dimengerti oleh penerima. 

 

Karakteristik dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan 

Informasi. 

Karakteristik khusus dalam kebutuhan informasi yang harus mendapat 

perhatian khusus, yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkat kebutuhan berdasarkan pada kepentingan dan kemuktahiran yang 

diinginkan. Hal ini mengarah pada tersampaikannya informasi dengan baik 

pada penggunanya. 

2. Perubahan kebutuhan seseorang di dunia ini yang selalu berubah-ubah. 

3. Kepribadian yang memiliki tingkat kebutuhan informasi yang sangat 

tinggi. 

4. Kualitas menjadi sangat penting di tengah banyaknya informasi apalagi 

jika mencari informasi melalui media internet (Nicholas, 2000, p. 89-90). 

 

Menurut Pannen (1990) faktor paling umum yang mempengaruhi 

kebutuhan informasi adalah pekerjaan pemakai. Termasuk kegiatan profesi, 

pekerjaan atau subyek yang diminati, kebiasaan dan lingkungan pekerjaan. 
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Demikian pula penggunaan  informasi juga dipengaruhi oleh berbagai hal (p. 33). 

Pekerjaan pemakai yang dimaksudkan dalam kaitannya dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa.  

Kebutuhan informasi seseorang disebabkan oleh 3 faktor utama yaitu 
(Wilson, 1981, p. 3-15) : 

1. Faktor dari dalam diri sendiri (person), yaitu kebutuhan fisiologis, seperti 

kebutuhan untuk makan, pakaian dan tempat tinggal; kebutuhan afektif 

(sering disebut juga kebutuhan psikologis atau emosional), seperti 

kebutuhan untuk pencapaian dan dominasi; dan kebutuhan kognitif, seperti 

kebutuhan untuk perencanaan dan kebutuhan untuk mempelajari suatu 

keterampilan. 

2. Faktor peranan sosial (role), yaitu meliputi peran kerja (work role) dan 

tingkat kinerja (performance level), akan mempengaruhi faktor kebutuhan 

yang ada dalam diri seseorang. 

3. Faktor lingkungan (environment), meliputi lingkungan kerja (work 

environment), lingkungan sosial-budaya (socio-cultural environment), 

lingkungan politik-ekonomi (politico-economic environment) dan 

lingkungan fisik (physical environment) mempengaruhi faktor peran sosial 

maupun faktor kebutuhan individu, sehingga terjadi pengaruh bertingkat 

yang akan membentuk kebutuhan informasi. 

Gambaran mengenai faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi dari 

gambaran Wilson (1981) seperti di bawah ini: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
(Sumber: Wilson, 1981) 

Gambar  2.2 Faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Informasi 
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Kaitannya dalam penelitian ini adalah 3 faktor yang mempengaruhi 

kebutuhan informasi mahasiswa yaitu faktor dalam diri sendiri, faktor peranan 

sosial sebagai mahasiswa dan faktor lingkungan di FIB saling mempengaruhi. 

Contohnya ketika mahasiswa mendapatkan tugas maka mahasiswa akan 

menggalih terlebih dahulu pengetahuan apa yang ia punyai, kemudian ia akan 

melakukan pencarian informasi jika ia merasa pengetahuan yang ia miliki kurang 

memadai untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Nicholas (2000, p. 92) menyatakan bahwa seseorang melakukan pencarian 

informasi tergantung dari beberapa faktor, yaitu: 

1. Jenis pekerjaan 

Jenis dan lingkungan pekerjaan sangat mempengaruhi kebutuhan 

informasi dan perilaku pencarian informasi seseorang. Sebagai contoh, 

pegawai di KLH membutuhkan informasi mengenai lingkungan hidup 

karena merupakan bidang pekerjaannya. 

2. Negara atau wilayah, dan budaya 

Negara atau wilayah dan budaya seseorang mempengaruhi pola pikir 

orang tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga 

mempengaruhi pula kebutuhan dan perilaku pencarian informasinya. 

3. Kepribadian  

Setiap orang memiliki karakteristik psikologis yang berbeda dan dapat 

mempengaruhi tingkat kebutuhan informasi dan pola pencariannya. 

Berikut ini merupakan beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi 

pola pencarian informasi tersebut: 

a. Ketekunan, keinginan untuk melakukan pencarian informasi dalam 

sepanjang waktu. Sehingga melakukan pencarian informasi 

menggunakan berbagai strategi penelusuan. 

b. Ketelitian, keinginan untuk mencari informasi secara mendalam, 

meskipun tidak dilakukan terus menerus. Sehingga teliti ketika 

mencari atau mengevaluasi suatu informasi. 

c. Keteraturan, melakukan pencarian, penyimpanan, dan penemuan 

kembali informasi secara teratur, sehingga informasi terkelola 

secara sistematis. 
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d. Motivasi, membutuhkan dan melakukan pencarian informasi 

didorong oleh faktor-faktor tertentu, seperti pekerjaan, 

pembelajaran, dan sebagainya. 

e. Kesiapan, keinginan untuk menerima informasi dari orang lain, 

teman, rekan kerja, dan lainnya. 

4. Tingkat kesadaran terhadap informasi yang dibutuhkan 

Dalam melakukan pencarian informasi, pengetahuan seseorang terhadap 

informasi yang dibutuhkan tersebut dapat digunakan membantu memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

5. Jenis kelamin 

Jenis kelamin (gender) mempengaruhi jenis informasi yang dibutuhkan 

serta bagaimana pendekatan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

6. Usia 

Usia mempengaruhi informasi apa yang menjadi minat dan kebutuhan 

seseorang serta bagaimana strategi dalam menemukan informasi tersebut. 

Usia mempengaruhi seberapa banyak pengalaman seseorang dalam 

melakukan pencarian informasi dan seberapa banyak seseorang memiliki 

informasi sebagai akibat dari pengalaman tersebut. 

7. Ketersediaan waktu 

Ketetrsediaan waktu mempengaruhi seberapa cepat informasi harus 

didapatkan sehingga berdampak pada kualitas serta kuantitas informasi 

yang diperoleh. 

8. Akses 

Semakin sulitnya seseorang untuk mengakses dan mendapatkan informasi 

dapat menyebabkan semakin sederhananya kebutuhan informasi serta pola 

pencarian informasi tersebut dilakukan. Sebagai contoh, masyarakat yang 

tinggal di daerah terpencil dengan akses informasi yang terbatas seperti di 

pedesaan hanya akan membutuhkan informasi mengenai kebutuhan primer 

mereka. Selain itu mereka akan berusaha memenuhi informasi tersebut 

dengan menanyakan kepada orang-orang yang sudah berpengalaman 

terhadap bidangnya atau menanyakan kepada tokoh masyarakat setempat. 
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9. Sumber/biaya 

Kemampuan finansial seseorang mempengaruhi cara apa yang digunakan 

untuk mengakses dan mendapatkan informasi serta sampai sejauh mana 

seseorang berusaha memenuhi kebutuhan akan informasi tersebut. 

10. Kelebihan informasi 

Kelebihan (overload) informasi yang tersedia dan tersebar dapat 

menghambat seseorang untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

 

Dengan kata lain, seseorang merasa terdorong untuk mencari informasi 

karena kegiatan sehari-hari yang dikerjakannya sehingga seseorang merasa butuh 

informasi untuk mengisi kesenjangan yang dirasakannya. 

 

Sumber Informasi Dan Jenis Media Informasi 

Sumber informasi adalah masukan informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber seperti gagasan dan pengalaman seseorang, kegiatan operasional, 

pendapat masyarakat, hasil penelitian atau pengamatan, dan lain-lain (Soeatminah, 

1992, p. 49). Menurut Suwanto (1997) “sumber  informasi merupakan sarana 

penyimpanan informasi”. Berbagai sumber informasi muncul dalam aneka bentuk 

atau wadah, baik berupa tercetak (printed), non-tercetak (terekam), maupun online 

(terpasang). Disamping bentuk buku, majalah, surat kabar yang bersifat 

konvensional, sumber informasi kini banyak pula yang berbentuk non-

konvensional, seperti kehadiran e-books, e-jurnals, dan e-newspaper (Hermawan, 

2006, p. 2). Sedangkan, teori sumber informasi yang akan dipakai pada penelitian 

ini adalah teori Nicholas (2000) yang mengatakan bahwa sumber informasi dibagi 

menjadi dua yaitu, sumber informasi formal dan informal. Sumber informasi 

formal adalah semua informasi yang sudah ada bentuk fisiknya seperti informasi 

yang ada di koran, buku, majalah dan jurnal. Sedangkan sumber informasi 

informal adalah informasi yang merupakan pengetahuan seseorang dan 

disampaikan secara lisan (p. 25). 

Seseorang yang membutuhkan informasi tentu saja akan mencari 

informasi yang diinginkan, salah satu tempat yang kemungkinan memuat 
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informasi yang dibutuhkan adalah perpustakaan, karena perpustakaan merupakan 

salah satu sumber informasi yang sering dikunjungi oleh masyarakat. 

Duff dan Cherry (2001) mengatakan bahwa analisis penggunaan sumber 

daya informasi penelitian tersedia dalam tiga format: elektronik melalui data basis 

online, non-tercetak seperti microfiche, dan tercetak seperti buku.  

 

2.2 Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 Metode pembelajaran PBL ditambahkan dalam tinjauan literatur 

dikarenakan mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI sebagian sudah menggunakan metode tersebut. Kaitannya 

dalam penelitian ini adalah kebijakan fakultas, yang merupakan salah satu faktor 

lingkungan, juga mempengaruhi kebutuhan mahasiswa. Oleh karena itu, penulis 

membahas tentang metode pembelajaran PBL. Sebagimana hasil wawancara 

penulis dengan Ibu Laksmi, Ketua Departemen Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

FIB UI : 

 

“iya dari 4,5 tahun lalu jurusan kita (Prodi Ilmu Perpustakaan) memang 

sudah diinstruksikan untuk memakai PBL tetapi hanya sebagian yang 

menjalankannya, belum semua dosen ngejalanin PBL jadi sebagian udah, 

sebagian belum. Tapi kita pelan-pelan kali ya” 

 

Perkembangan dunia pendidikan yang selalu mencoba untuk 

menyempurnakan metode pembelajaran, dikarenakan sistem pembelajaran 

konvensional cenderung membentuk mahasiswa sebagai pelajar pasif. Mahasiswa 

tidak dibiasakan berpikir kritis dalam mengidentifikasi masalah, serta aktif dalam 

mencari cara penyelesaian, membuat perubahan paradigma pendidikan yang 

terjadi di dunia pendidikan perguruan tinggi, salah satunya di Universitas 

Indonesia, yang dulunya pembelajaran berpusat pada dosen (teacher centre 

learning) ke arah yang berpusat pada pelajar (student centre learning) yaitu 

dengan metode Problem Based Learning (PBL). 

Problem Based Learning adalah proses pembelajaran yang pada titik awal 

pembelajaran mahasiswa dihadapkan dengan masalah dalam kehidupan nyata lalu 
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dari masalah tersebut mahasiswa dirangsang untuk mempelajari masalah 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya 

(prior knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan 

dan pengalaman baru. Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan 

poin utama dalam penerapan PBL (Zulharman, 2007). Pembelajaran berdasarkan 

masalah dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, 

karena melalui belajar berdasarkan masalah, siswa belajar bagaimana 

menggunakan proses iteratif atau proses pengulangan untuk menilai apa yang 

mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang mereka ingin ketahui, mengumpulkan 

informasi-informasi secara kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan 

data yang telah mereka kumpulkan (William dan Selagh, 1993). 

Metode PBL melibatkan masalah yang nyata untuk menciptakan keaktifan 

siswa dan situasi pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Barrows dan 

Tambyn (1990) menyimpulkan proses PBL sebagai berikut: 

1. Masalah merupakan hal pertama yang ditemui siswa dalam proses 

belajar, sebelum persiapan lainnya atau singkatnya proses belajar yang 

telah terjadi saat itu. 

2. Situasi dalam masalah dikenalkan kepada siswa dalam keadaan yang 

sama dengan situasi sesungguhnya. 

3. Para siswa bekerjasama dalam sebuah aturan yang memperbolehkan 

mereka untuk berpendapat dan menerapkan pengetahuan yang mereka 

miliki dalam menyelesaikan masalah, lalu mengevaluasi, dan 

menyesuaikannya dengan tingkatan belajar. 

4. Adanya wilayah yang dibutuhkan dalam proses belajar dan 

mengidentifikasi masalah dan adanya wilayah yang dapat digunakan 

sebagai panduan belajar siswa secara indvidu. 

5. Proses ini membutuhkan kemampuan dan pengetahuan yang akan 

diterapkan kembali ke dalam masalah, untuk mengevaluasi keefektifan 

proses belajar dan untuk menguatkan kembali proses belajar. 

6. Proses belajar yang terjadi dalam pengerjaan masalah dan dalam 

belajar secara individu diringkas dan diintegrasikan kedalam pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa (p. 191-192). 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

yang digunakan sifatnya deskriptif. Pendekatan kuantitatif bertujuan menyajikan 

gambaran (deskripsi) tentang sebuah fenomena secara valid dan objektif. 

Penelitian berupaya menunjukkan bagaimana sebuah fenomena dapat dimengerti 

dan dikendalikan lewat manipulasi variabel-variabel (Pendit, 2003, p. 194) 

.Metode yang digunakan adalah metode survei yaitu penelitian yang mengambil 

sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data yang pokok (Singarimbun, 1989, p. 3). Metode ini digunakan untuk 

memperoleh gambaran mengenai kebutuhan informasi mahasiswa strata satu (S1) 

angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan 

Budaya Universitas Indonesia (FIB UI). 

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian 

 Penelitian ini akan meneliti kebutuhan informasi mahasiswa strata satu 

(S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI. Jadi, subjek 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program 

Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI yang menjadi fokus dari penelitian ini. Objek 

penelitian dari penelitian ini adalah kebutuhan informasi dari mahasiswa. 

  

3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Maret 2012, sedangkan pengambilan 

data mendalam di mulai sejak tanggal 24 April 2012. Penelitian ini dilakukan di 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, yang berlokasi di 

Kampus UI Depok. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi yaitu kesatuan atau keseluruhan yang terdiri dari unit-unit 

(Pendit, 2003, p. 215) Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa 

strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti (Arikunto, 

2002, p. 109). Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasi dari sejumlah 

mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan 

FIB UI mengenai kebutuhan informasi yang mereka butuhkan. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini berdasarkan rumus Slovin (lihat Sevilla 1994) dengan 

menggunakan data statistik tersebut: 

 

݊ =
ܰ

1 + ܰ݁ଶ  

        

Keterangan : 

n : ukuran sampel 

N : ukuran populasi 

e : kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

dapat ditolerir. 

 

 Dalam penelitian ini, tingkat perkiraan kesalahan yang digunakan adalah 10% 

karena sampel yang diambil rumus di atas adalah sebagai berikut: 

    

݊ =
95

1 + 95(0,1)ଶ
 

  

݊ =
95

1,95 

 

݊ = 48 (sesudah dibulatkan) 
 

3.5 Teknik Penarikan Sampel 

Penarikan sampel dilakukan dengan cara penarikan Sampel Acak 

Sederhana (Simple Random Sampling), artinya sebuah sampel diambil sedemikian 

rupa sehingga tiap unit penelitian atau satuan elementer dari populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel (Singarimbun, 1989, p.155-

156). Penulis melakukan penarikan sampel jenis ini, karena jumlah mahasiswa 
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strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI 

diketahui. Penarikan sampel acak sederhana dapat digunakan apabila jumlah 

populasi diketahui. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

3.6.1 Satuan Analisis Data 

Untuk melengkapi penelitian ini, maka penulis melakukan metode 

pengumpulan data. Beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

1. Distribusi Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002, p. 128). 

Pendistribusian kuesioner dilakukan dengan cara memberikan kuesioner 

kepada responden yang terpilih secara langsung. Responden yang terpilih 

merupakan responden yang namanya keluar setelah dilakukan sistem 

undian. Jenis kuesioner dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data secara tertulis dari responden yaitu mahasiswa strata satu 

(S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner berskala Likert atau rating 

scale questions. Pertanyaan skala Likert memerlukan responden untuk 

menanggapi dengan memilih nilai numerik yang pada skala yang telah 

ditetapkan. Perhitungan dan bobot dari skala yang digunakan sebagai 

berikut:  

1. STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 

2. TS (Tidak Setuju)   = 2 

3. S (Setuju)    = 3 

4. SS (Sangat Setuju)   = 4   

Selanjutnya dicari rata-rata dari setiap jawaban responden, untuk 

memudahkan penilaian kesimpulan maka dibuat interval. Dalam penelitian ini, 

penulis menentukan banyak kelas interval sebesar 4. Rumus yang digunakan 

menurut Sudjana (2000, p. 79) adalah sebagai berikut : 
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݌ =
rentang

banyak kelas interval 

 

p       = panjang kelas interval 

rentang      = data tertinggi – data terendah 

banyak kelas interval = 4   

 

݌ =
(4 − 1)

4  

 

݌ = 0.75 

 

     Maka interval dari kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

1.00 – 1.74 = Sangat Tidak Baik 

1.75 – 2.49 = Tidak Baik 

2.50 – 3.24 = Baik 

3.25 – 4.00 = Sangat Baik 

 

2. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur dilakukan penulis untuk menambah dan 

memperoleh data tambahan bagi penelitian ini. Wawancara dilakukan 

kepada beberapa informan yaitu Ketua Ikatan Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Perpustakaan Universitas Indonesia (IMASIP UI) dan beberapa 

mahasiswa angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI. 

 

3. Observasi 

Observasi adalah mendapatkan data responden dengan cara mengamati 

langsung pada objek penelitian (Arikunto, 2002, p. 124). Observasi yang 

dilakukan penulis yaitu dengan cara melihat langsung dan mengamati 

kebutuhan informasi mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program 

Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI. 
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4. Studi Literatur 

Untuk menunjang penelitian penulis mengumpulkan dan mempelajari 

literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. Penulis ingin mengetahui 

pendapat para ahli mengenai kebutuhan informasi. 

 

3.7 Analisis dan Penyajian Data 

Kegiatan yang dilakukan setelah data dari kuesioner terkumpul adalah 

dengan melakukan analisis data. Metode analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan statistika deskriptif dengan bantuan software SPSS 

untuk melihat presentase, modus dan mean dari setiap pernyataan yang ada di 

kuesioner. Kemudian, data yang telah diolah disajikan dalam bentuk pie chart dan 

tabel. Dari pie chart dan tabel tersebut akan dilakukan analisis data yang 

dijelaskan secara deskriptif. Sedangkan untuk menghitung skala likert, data akan 

dijelaskan melalui penggunaan tabel terpisah yang kemudian akan dianalisis dan 

diinterpretasikan setiap kategorinya. 

 

3.8 Operasional Konsep 

Variabel yang digunakan yaitu variabel kebutuhan informasi mahasiswa strata 

satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI. Variabel ini 

dibedakan menjadi lima dimensi. 

Beberapa teori dari para ahli yang menjadi acuan dari penelitian ini  dijadikan 

dimensi operasional konsep yang nantinya akan dijadikan acuan pertanyaan dari 

kuesioner yang akan didistribusikan. Dimensi dan teori tersebut adalah: 

1. Dimensi Jenis Media Informasi. Dimensi ini beracuan pada teori Duff dan 

herry (2001) yang menyatakan bahwa terdapat 3 jenis bentuk informasi 

yaitu informasi dalam bentuk tercetak, non-tercetak dan media online.  

2. Dimensi Manfaat Informasi. Manfaat dari informasi yang berpengaruh dari 

peran sosial sebagai mahasiswa adalah untuk pengerjaan tugas, penelitian, 

pembelajaran demi mendukung kegiatan perkuliahan. Dimensi ini 

beracuan pada salah satu teori Wilson (2000) yang menyatakan bahwa 

kebutuhan informasi seseorang dipengaruhi oleh 3 aspek yaitu faktor 

dalam diri sendiri, faktor peran sosial dan faktor lingkungan. 
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3. Dimensi Saluran Informasi. Pada dimensi ini, teori yang dipakai adalah 

teori Bystrom (1999) yang menyatakan bahwa sumber dan saluran 

informasi dibagi menjadi 3 yaitu dirinya sendiri (pengetahuan yang 

dimilikinya), orang lain (teman, dosen, orang tua) dan sumber lain yang 

bukan manusia (buku, perpustakaan, internet). 

4. Dimensi Cara Memenuhi Kebutuhan Informasi (formal). Teori yang 

dipakai untuk dimensi nomor 4 dan 5 adalah teori Nicholas (2000) yang 

menyatakan bahwa sumber informasi dibagi menjadi dua yaitu, sumber 

informasi formal dan informal. Sumber informasi formal adalah semua 

informasi yang sudah ada bentuk fisiknya seperti informasi yang ada di 

koran, buku, majalah dan jurnal. Sedangkan sumber informasi informal 

adalah informasi yang merupakan pengetahuan seseorang dan disampaikan 

secara lisan 

5. Dimensi Cara Memenuhi Kebutuhan Informasi (informal). 

Masing-masing dimensi memiliki beberapa indikator, untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 Operasional Konsep 

 
Variabel Dimensi Indikator 

Kebutuhan informasi 
mahasiswa strata 

satu (S1) angkatan 
2009 di Program 

Studi Ilmu 
Perpustakaan FIB UI 

Jenis Media 
Informasi 

 Tercetak (printed) 
 Non-tercetak 
 Online 

Manfaat Informasi 

 Menyelesaikan tugas 
 Menambah wawasan dan 

pengetahuan 
 Mengisi waktu luang 
 Memecahkan masalah 

Saluran Informasi 

 Perpustakaan; 
 Internet (search engine) 
 Teman atau dosen 
 Surat kabar atau majalah 
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Cara Memenuhi 
Kebutuhan Informasi 

(formal) 

 Datang ke perpustakaan 
 Mengakses internet (search 

engine) 
 Datang ke toko buku 
 Menonton televisi (TV) 
 Membaca surat kabar dan 

majalah 
 

  

 

Cara Memenuhi 
Kebutuhan Informasi 

(informal) 

 Berdiskusi dengan orang lain 
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BAB 4 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Profil Program Studi Ilmu Perpustakaan 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Universitas Indonesia berada di bawah 

Departemen Ilmu Perpustakaan dan Informasi berada dalam Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya yang dikepalai oleh Dr. Laksmi S.S, M.A dan wakilnya 

Nina Mayesti M.Hum. Terdapat 5 angkatan tingkat strata satu (S1) yang berada di 

program studi ini yaitu, angkatan 2011, 2010, 2009, 2008, dan 2007. Subjek dari 

penelitian ini sendiri adalah Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2009 yang di mana mereka sedang mempersiapkan diri untuk 

menjalankan skripsi. Mahasiswa angkatan 2009 berjumlah 95. Jumlah Satuan 

Kredit Mahasiswa (SKS) wajib yang harus diambil oleh mahasiswa angkatan 

2009 sebanyak 15 SKS yang terdiri dari 5 matakuliah yaitu, Metodelogi Penelitian 

Dasar Ilmu Informasi, Audit Informasi, Informasi Dalam Konteks Sosial Budaya, 

Jaringan Lembaga Informasi dan Rekod Arsip Elektronik. Di samping matakuliah 

wajib yang diambil mahasiswa angkatan 2009, ada beberapa matakuliah pilihan 

yang bisa dipilih mahasiswa tersebut untuk memenuhi jumlah SKS. Program 

Studi Ilmu Perpustakaan memiliki visi, misi, dan tujuan sebagai berikut : 

 Visi 

Mengembangkan kajian perpustakaan dan informasi dalam rangka 

membentuk masyarakat yang mampu memperdayakan informasi untuk 

meningkatkan harkat hidupnya dengan cara: 

1. Meningkatkan jasa perpustakaan, informasi, kearsipan, rekod dan 

dokumentasi di Indonesia. 

2. Memenuhi kebutuhan akan tenaga ahli bagi semua jenis perpustakaan 

dan lembaga informasi, lembaga arsip, lembaga manajemen rekod 

serta lembaga dokumentasi. 

 

 Misi 

1. Membina dan mengembangkan ilmu perpustakaan, informasi serta 

kearsipan dan rekod untuk tingkat manajer menengah
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2. Meningkatkan minat kesadaran masyarakat akan informasi dengan 

membekali mahasiswa dengan kurikulum yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

3. Membangun iklim keilmuan dan keprofesian sumber daya manusia di 

bidang perpustakaan dan informasi termasuk kearsipan dan manajemen 

rekod. 

4. Menjalin kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat 

dalam bidang perpustakaan dan informasi dengan lembaga terkait. 

 

 Tujuan 

1. Mengembangkan tenaga professional yang mampu membentuk, 

mengelola, dan menjalankan layanan yang berorientasikan pemakai. 

2. Mengembangkan kemampuan mahasiswa untuk mendapat 

pengalaman. 

3. Menimbulkan daya inovasi yang akan meningkatkan penerapan dalam 

praktik secara professional. 

4. Mendesain dan menerapkan kurikulum yang bertujuan menghasilkan 

lulusan yang mampu menjadi pemimpin dan pendidik di bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi pada masa yang akan datang. 

 

4.2 Pembahasan Data 

Pengambilan data kuesioner responden dalam penelitian ini dilakukan 

selama 1 minggu dimulai tanggal 23 April 2012 – 30 April 2012 dengan jumlah 

total 48 responden. Berikut ini hasil yang telah diperoleh penulis setelah melalui 

tahap penyebaran kuesioner.  

 

4.2.1 Analisis Kebutuhan Informasi 

Analisis kebutuhan informasi mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas 

Indonesia dianalisis berdasarkan jenis-jenis media informasi yang dibutuhkan dan 

dicari oleh mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 
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Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, berikut 

analisisnya : 

 Berdasarkan jenis media informasi yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas 

Indonesia : (hasil analisis pernyataan nomor 1 sampai dengan 3) 

 

1. Saya menggunakan informasi dalam format tercetak (buku, jurnal, koran, 

majalah) untuk memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses 

belajar. 
Tabel 4.1. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 1 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 1 
Setuju 34 
Sangat Setuju 12 
Total Responden 48 

   

 

                       2.1 %                                                        2.1 % 

      Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju 
 
 

         25% 
 Sangat Setuju 
 70.8 % 
 Setuju 

 
 

 

           Bagan 4.1. Jenis Media Informasi Format Tercetak 
Pada bagian ini dapat dilihat bahwa jawaban responden yang setuju 

merupakan responden dengan presentasi terbanyak dengan 70%, diikuti oleh 

jawaban sangat setuju sebesar 25%, tidak setuju dan sangat tidak setuju sebesar 

2.1%. Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jawaban responden paling 

banyak berupa jawaban setuju dengan presentase sebesar 70.8%.  
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Hal ini tidak mengherankan, dikarenakan mahasiswa strata satu (S1) 

angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan 

Budaya Universitas Indonesia (FIB UI) memerlukan bahan masukan dari banyak 

buku teks karena mereka sedang menyusun proposal skripsi di dalam matakuliah 

Metodelogi Penelitian Dasar Ilmu Informasi dan dalam matakuliah ini dianjurkan 

untuk mencari sumber tercetak terlebih dahulu daripada langsung mencari melalui 

internet. Menurut Vilianty Rizki Utami (2012), “Iya kak, kalau bisa yang tercetak 

dulu tapi kalau jurnah online sih kayaknya gak terlalu masalah” berdasarkan hasil 

wawancara dengan  mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI yang mengikuti kuliah tersebut. 

 

2. Saya menggunakan informasi dalam format non-tercetak (rekaman film, 

rekaman video, CD) untuk memenuhi kebutuhan informasi guna 

mendukung proses belajar. 
 

 

Tabel 4.2. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 2 

Peryataan Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 2 
Tidak Setuju 17 
Setuju 24 
Sangat Setuju 5 
Total Responden 48 

 
   

       10.4%           4.2% 

   Sangat  Setuju          Sangat Tidak Setuju 

 

       35.4% 

                                                                            Tidak Setuju 

 

 50% 

 Setuju 

  
       Bagan 4.2. Jenis Media Informasi Format Non-Tercetak 
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Bagian ini menunjukkan setengah dari jumlah responden menyetujui 

bahwa mereka menggunakan informasi format non-tercetak untuk memenuhi 

kebutuhan informasi dengan presentase sebesar 50%. Kemudian diikuti oleh 

jawaban tidak setuju dengan presentase sebesar 35.4%, sangat setuju 10.4%, dan 

jawaban sangat tidak setuju dengan presentase sebesar 4.2%.  

 Perkembangan teknologi membuat jenis media informasi format non-

tercetak bisa dijadikan salah satu sumber informasi. Dengan adanya format non-

tercetak, mahasiswa mendapatkan pilihan lain selain pilihan format informasi 

tercetak. 

Dapat dilihat dari data di atas bahwa mahasiswa sangat terbantu dengan format 

non-tercetak karena mereka merasa dengan menggunakan format non-tercetak 

mereka mampu memahami hal yang mereka pelajari dengan baik, misalnya 

dengan menonton video bagaimana cara mengelola arsip elektronik yang baik dan 

mereka mampu menemukan informasi yang mereka cari dengan cepat sehingga 

tidak membuang banyak waktu. Hal ini didukung dengan pernyataan Sulistyo-

Basuki (2004), sumber informasi non-tercetak yang pada saat ini paling lazim 

digunakan adalah sumber informasi elektronik, baik berupa file komputer, 

rekaman video, pita kaset, CD, dan sebagainya. Salah satu keunggulan dari 

sumber informasi elektronik, terutama dalam bentuk file komputer adalah 

kemampuan temu baliknya yang cepat. 

  

 3. Saya menggunakan informasi dalam format data basis online (jurnal 

ilmiah online: proquest, springerlink, jstor, ebsco) untuk memenuhi 

kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

 
Tabel 4.3. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 3 

Penyataan Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 2 
Tidak Setuju 9 
Setuju 28 
Sangat Setuju 9 
Total Responden 48 
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4.2% 
                Sangat Tidak Setuju 
 

18.8%        

       Sangat Setuju       18.8% 

   Tidak Setuju 

 

 58.3%        

 Setuju 

 

 
   Bagan 4.3. Jenis Media Informasi Format Data Online 

 

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa jawaban responden paling banyak 

mengenai jenis media informasi format data online adalah jawaban setuju sebesar 

58.3%, lalu diikuti oleh jawaban sangat setuju dan tidak setuju sebesar 18.8%, dan 

yang terakhir jawaban sangat tidak setuju sebesar 4.2%. Lebih dari setengah 

responden setuju dengan pernyataan bahwa mereka mencari informasi 

menggunakan basis data online, 58.3% setuju dibandingkan presentase mahasiswa 

yang menggunakan data tercetak hanya sebesar 50%, hal ini membuktikan bahwa 

format data online merupakan salah satu pilihan utama bagi mahasiswa untuk 

mendukung proses belajar.  

Perpustakaan UI melanggan banyak jurnal online, lebih dari 50 judul 

jurnal online yang dilanggan oleh UI, hal ini merupakan sarana yang mendukung 

mahasiswa dalam mencari informasi yang dibutuhkan dengan menggunakan basis 

data online. Jurnal basis data online dapat diakses melalui Jaringan Universitas 

Indonesia TerpAdu (JUITA) yang tersedia di kampus tetapi ketika mereka tidak 

berada di lingkungan kampus, hanya jurnal online Proquest yang dapat diakses 

dari luar kampus dengan menggunakan password yang diperbaharui dan 

dikirimkan setiap bulannya oleh pihak Perpustakaan UI. 
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Tabel 4.4. Perbandingan Presentase 

Indikator Pertanyaan Jenis Media Informasi Presentase Jawaban Setuju (S) 

Nomor 1 Format Tercetak 70.8% 

Nomor 2 Format Non-Tercetak 50% 

Nomor 3 Format Online 50.8% 

 

Dari perbandingan presentase jenis-jenis media informasi yang dibutuhkan 

oleh mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI, dapat dilihat bahwa presentase mahasiswa yang setuju 

memilih jenis media informasi format tercetak sebesar 70.8%, yang setuju 

memilih jenis media informasi format non-tercetak 50%, dan yang setuju memilih 

jenis media informasi format basis data online sebesar  50.8%. Presentase 

mahasiswa yang setuju memilih jenis media informasi format tercetak lebih 

banyak daripada format non-tercetak ataupun format data basis online, hal ini 

menunjukkan bahwa informasi yang ditemukan mahasiswa lebih banyak tersedia 

di format tercetak daripada format yang lainnya. 

  

 Berdasarkan manfaat informasi bagi mahasiswa strata satu (S1) 

angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas 

Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia : (hasil analisis 

pernyataan nomor 4 sampai dengan 7) 

4. Saya membutuhkan informasi untuk menyelesaikan tugas. 

Tabel 4.5. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 4 

Pernyataan Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 1 
Setuju 11 
Sangat Setuju 35 
Total Responden 48 
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 2.1%      2.1% 
    Sangat Tidak Setuju                     Tidak Setuju 

 

         
              22.9% 
             Setuju 
    72.9% 
   Sangat Setuju 
 

 
 

Bagan 4.4 Informasi Untuk Penyelesaian Tugas 

 

Hasil dari bagan di atas yaitu 72.9% mahasiswa memilih jawaban sangat 

setuju bahwa mereka membutuhkan informasi untuk menyelesaikan tugasnya. 

Diikuti dengan jawaban setuju sebesar 22.9%, sangat tidak setuju sebesar 2.1%, 

dan tidak setuju sebesar 2.1%.  

Dengan metode pembelajaran menggunakan masalah atau kasus sebagai 

tugas yang harus dipecahkan/diselesaikan tentu saja mahasiswa angkatan 2009 

strata satu (S1) di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI membutuhkan banyak 

informasi atau data tambahan untuk memecahkan kasus tersebut selain informasi 

yang berasal dari pengetahuan yang sudah mereka ketahui. Hal ini juga dikuatkan 

oleh pernyataan Willian dan Selagh (1993) pembelajaran berdasarkan masalah 

dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, karena 

melalui belajar berdasarkan masalah, siswa belajar bagaimana menggunakan 

proses iterative untuk menilai apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa 

yang mereka ingin ketahui, mengumpulkan informasi-informasi secara kolaborasi 

mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan. 

 

5. Saya membutuhkan informasi untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan.  
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Tabel 4.6. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 5 

Pernyataan Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 1 
Setuju 17 
Sangat Setuju 30 
Total Responden 48 

 

 

  

2.1 
                                                                    Tidak Setuju 
 
         62.5% 
   Sangat Setuju 

     35.4% 
     Setuju 

 

 
 

Bagan 4.5 Informasi Untuk Menambah Wawasan dan Pengetahuan 

 

Bagan di atas menunjukkan bahwa sebesar 62.5% responden memilih 

jawaban sangat setuju terhadap pernyataan tentang mahasiswa membutuhkan 

informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan, lalu diikuti jawaban setuju 

sebesar 35.4% dan jawaban tidak setuju sebesar 2.1%. Hal ini tidak 

mengherankan dikarenakan faktor lingkungan dan perkembangan zaman 

mempengaruhi kebutuhan informasi bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa selalu 

haus pengetahuan dan selalu ingin menambah wawasan untuk melengkapi 

kebutuhan informasinya, seperti yang diungkapkan oleh Wilson (1981), bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi kebutuhan informasi seseorang adalah 

faktor dari dalam diri sendiri salah satunya kebutuhan kognitif, yaitu kebutuhan 

untuk mempelajari suatu keterampilan. 

 

6. Saya membutuhkan informasi untuk mengisi waktu luang. 
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Tabel 4.7. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 6 

Pernyataan Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 1 
Setuju 11 
Sangat Setuju 35 
Total Responden 48 

 

 

 

18.8% 
Sangat Setuju 

68.8% 
    Setuju 

2.1% 
Sangat Tidak Setuju 

 
10.4% 

Tidak Setuju 

 
 

Bagan 4.6 Informasi Untuk Mengisi Waktu Luang 
  

Sebesar 68.8% responden menyetujui bahwa mereka membutuhkan 

informasi untuk mengisi waktu luang mereka, kemudian diikuti jawaban sangat 

setuju sebesar 18.8%, tidak setuju sebesar 10.4%, dan sangat tidak setuju sebesar 

2.1%.  

Hasil ini membuktikan bahwa teori Nicholas (2000) tentang ketetersediaan 

waktu mempengaruhi seberapa cepat informasi harus didapatkan sehingga 

berdampak pada kualitas serta kuantitas informasi yang diperoleh (p. 92) sangat 

mendukung hasil indikator pertanyaan ini, seseorang mencari informasi ketika 

waktu luang merupakan salah satu ciri-ciri kebutuhan informasi secara garis besar 

karena mahasiswa mempunyai waktu untuk melakukan kegiatan maka mereka 

mencari informasi yang dibutuhkannya. Untuk itu tidak mengherankan jika lebih 

dari setengah responden memilih jawaban setuju dengan pernyataan bahwa 

mereka mencari informasi untuk mengisi waktu luang. 
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7. Saya membutuhkan informasi untuk memecahkan masalah. 
Tabel 4.8. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 7 

Pernyataan Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 1 
Setuju 25 
Sangat Setuju 21 
Total Responden 48 

 
 

 
                 2.1% 
     Tidak Setuju 
 

  2.1%        52.1% 
             Sangat Tidak Setuju                                       Setuju 

 
             43.8% 
      Sangat Setuju 
 

 
 

 
Bagan 4.7. Informasi Untuk Memecahkan Masalah 

 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 52.1% 

responden menyetujui bahwa informasi dicari untuk memecahkan masalah, 

selanjutnya diikuti jawaban sangat setuju sebesar 43.8%, tidak setuju sebesar 

2.1%, dan jawaban sangat tidak setuju sebesar 2.1%.  

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi sangat dibutuhkan 

untuk memecahkan masalah yang tengah dihadapi mahasiswa. Biasanya masalah 

yang dihadapi mahasiswa adalah masalah ketika mengerjakan tugas tidak dapat 

menemukan jawaban dari tugas tersebut atau informasi yang tersedia di dalam diri 

mahasiswa kurang untuk memecahkan masalah tersebut. Dalam metode 

pembelajaran yang memang berbasis pada pemecahan masalah (problem based 

learning) mahasiswa juga dituntut untuk mencari sebanyak-banyaknya informasi 

sebagai bahan masukan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi, 
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seperti teori yang dikemukakan oleh Willian dan Selagh (1993), mereka 

berpendapat bahwa pembelajaran berdasarkan masalah dimaksudkan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, karena melalui belajar 

berdasarkan masalah, siswa belajar bagaimana menggunakan proses iterative 

untuk menilai apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang mereka ingin 

ketahui, mengumpulkan informasi-informasi secara kolaborasi mengevaluasi 

hipotesisnya berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan jika lebih dari setengah mahasiswa 

angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan menjawab setuju mereka 

memerlukan informasi untuk memecahkan masalah.  

 
 Berdasarkan saluran informasi bagi mahasiswa strata satu (S1) 

angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas 

Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia : (hasil analisis 

pernyataan nomor 8 sampai dengan 12) 

 

8. Saya memilih perpustakaan sebagai saluran informasi untuk memenuhi 

kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 
 

Tabel 4.9. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 8 

Pernyataan Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 2 

Tidak Setuju 10 

Setuju 29 

Sangat Setuju 7 

Total Responden 48 
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14.6% 
Sangat Setuju 

 
     60.4%             4.2% 
     Setuju              Sangat Tidak Setuju 
 
           20.8% 

  Tidak Setuju 
  

 
Bagan 4.8. Perpustakaan Sebagai Saluran Informasi 

 

Pada bagan di atas dapat dilihat presentase jawaban terbesar terdapat pada 

jawaban setuju sebesar 60.4%, selanjutnya diikuti oleh jawaban tidak setuju 

sebesar 20.8%, sangat setuju sebesar 14.6%, dan sangat tidak setuju sebesar 

14.6%.  

Berarti sebagian besar responden memilih perpustakaan sebagai saluran 

informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi yang mereka butuhkan. Hasil ini 

tidak mengherankan dikarenakan responden yang diambil jawabannya merupakan 

Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan yang memang menyadari fungsi 

perpustakaan sebagai salah satu sumber informasi dan mempelajari perpustakaan 

di kehidupan sehari-hari khususnya dalam dunia perkuliahan. Hal ini juga 

diperkuat oleh pernyataan Pannen (1990), menyatakan bahwa faktor paling umum 

yang mempengaruhi kebutuhan informasi adalah pekerjaan pemakai. Termasuk 

kegiatan profesi, pekerjaan atau subyek yang diminati, kebiasaan dan lingkungan 

pekerjaan (p. 33). Dalam penelitian ini yang dimaksud pekerjaan adalah kegiatan 

perkuliahan. 

 Jika dikaitkan dengan hasil presentase yang tinggi, maka hal ini berkaitan 

dengan hasil presentase poin pertama yang menyatakan mahasiswa memilih jenis 

media informasi tercetak, hal ini juga berkaitan dengan peran Perpustakaan 

Universitas Indonesia yang notabene menyediakan banyak sumber informasi 

tercetak di dalamnya. Di dalam Perpustakaan UI tersedia 1.5 juta koleksi yang 

bisa diakses dengan mudah jika mahasiswa membutuhkannya. Sehingga 
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membantu mereka dalam mencari informasi yang dibutuhkan demi mendukung 

proses belajar.   

 

9. Saya memilih internet (search engine: google, yahoo, bing) sebagai saluran 

informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses 

belajar. 

 
Tabel 4.10. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 9 

Pernyataan Frekuensi 

Sangat Tidak Setuju 1 
Setuju 23 
Sangat Setuju 24 
Total Responden 48 

 

 

50% 
         Sangat Setuju 

 
  
     47.9% 
     Setuju 
 
 2.1% 
 Sangat Tidak Setuju 
 
 

 
Bagan 4.9. Tentang Internet Sebagai Saluran Informasi 

 
Pada bagan di atas dapat dilihat bahwa responden terbanyak memilih 

jawaban sangat setuju bahwa mereka memilih internet sebagai saluran informasi 

dengan presentase sebesar 50%. Selanjutnya diikuti oleh jawaban setuju dengan 

presentase sebesar 46.9% dan jawaban sangat tidak setuju dengan presentase 

sebesar 2.1%.  

Internet menjadi salah satu pilihan responden sebagai tempat pencarian 

informasi dikarenakan kepraktisan yang ditawarkan internet yaitu, mahasiswa bisa 

menghemat waktu untuk mencari informasi di internet karena internet sangat 
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mudah dijangkau melalui wi-fi kampus, modem ataupun dari smart phone, 

sehingga mahasiswa tidak perlu berpindah tempat untuk mencari informasi yang 

mereka butuhkan, terlebih jika jangka waktu yang diberikan oleh pengajar 

singkat. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Nicholas (2000), ketersediaan waktu 

mempengaruhi seberapa cepat informasi harus didapatkan sehingga berdampak 

pada kualitas serta kuantitas informasi yang diperoleh (p.92).   

 

10. Saya memilih teman sebagai saluran informasi untuk memenuhi 

kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

 
Tabel 4.11. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 10 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 2 
Tidak Setuju 10 
Setuju 29 
Sangat Setuju 7 
Total Responden 48 

 

 

14.6% 
Sangat Setuju 
 

      60.4%          4.2% 
     Setuju             Sangat Tidak Setuju 
 

               20.8% 
   Tidak Setuju 

 
 
 
 

  
Bagan 4.10 Jawaban 48 Responden Terhadap Pernyataan Tentang  

Teman Sebagai Saluran Informasi 
 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa responden paling banyak memilih 

jawaban setuju dengan jumlah presentase sebesar 60.4%. Selanjutnya diikuti oleh 
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jawaban tidak setuju sebesar 20.8%, sangat setuju sebesar 14.6%, dan sangat tidak 

setuju sebesar 4.2%.  

Jawaban terbanyak memilih setuju teman sebagai saluran informasi bisa 

dikarenakan jika mahasiswa bertanya kepada temannya lebih merasa nyaman, bisa 

bertanya berulang kali, dan bisa menggunakan bahasa sehari-hari, walaupun 

informasi yang didapat dari teman belum tentu benar dan masih harus dicari 

kebenarannya kembali. Ketika didalam proses belajar mahasiswa menemukan 

kesulitan, maka orang yang pertama yang ia tanya adalah teman-teman 

disekitarnya.  Jika dirasa kurang informasi yang didapatkannya, maka mahasiswa 

akan memastikan untuk bertanya kepada dosen. Metode problem based learning 

yang diterapkan di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI mendukung 

mahasiswanya untuk bertanya kepada teman karena metode tersebut mendorong 

mahasiswa untuk aktif dalam memecahkan masalah. 

 

11. Saya memilih dosen sebagai saluran informasi untuk memenuhi 

kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 
Tabel 4.12. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 11 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 3 
Tidak Setuju 13 
Setuju 29 
Sangat Setuju 3 
Total Responden 48 

 

6.3% 
       Sangat Setuju 

 
     6.3% 

        56.3%                                        Sangat Tidak Setuju 
Setuju        

 27.1% 
Tidak Setuju 

 
 

 

 

Bagan 4.11. Dosen Sebagai Saluran Informasi 
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Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa responden terbanyak memilih 

jawaban setuju dengan presentase sebesar 56.3%. Kemudian diikuti oleh jawaban 

tidak setuju sebesar 27.1%, sangat setuju sebesar 6.3%, dan sangat tidak setuju 

sebesar 6.3%.  

Sumber informasi dari orang lain dapat dikelompokkan menjadi sumber 

informal. Sumber informal diperoleh melalui saluran tradisional yang meliputi 

percakapan dengan seseorang maupun catatan seseorang. Informasi informal pada 

umumnya muncul sebagai hasil komunikasi antara seseorang dengan orang lain 

dan kemudian disalurkan lagi ke orang lain sehingga tersebar ke berbagai 

kalangan, dampaknya, informasi yang dihasilkan diragukan kebenaran dan 

ketepatannya. Tetapi lain hal-nya jika bertanya kepada dosen, dalam UU Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dosen dinyatakan sebagai pendidik 

profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Bab 1 Pasal 1 

ayat 2),   untuk itu tidak salah jika mahasiswa bertanya langsung kepada dosen 

yang memang mempunyai pengetahuan lebih banyak dan bisa membantu 

pengerjaan tugas dari mahasiswa tersebut.  

 

12. Saya memilih media massa digital (televisi) sebagai saluran informasi 

untuk memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 
 

Tabel 4.13. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 12 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 3 
Tidak Setuju 14 
Setuju 27 
Sangat Setuju 4 
Total Responden 48 
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8.3% 
Sangat Setuju 

 

  56.3%              6.3% 
  Setuju              Sangat Tidak Setuju 
 

 29.2% 
     Tidak Setuju 

 

  
 

      Bagan 4.12. Media Massa Digital Sebagai Saluran Informasi 
 

Data di atas menunjukkan bahwa responden terbesar memilih jawaban 

setuju dengan presentase sebesar 56.3%. Kemudian diikuti dengan jawaban tidak 

setuju dengan presentase sebesar 29.2%, sangat setuju sebesar 8.3%, dan jawaban 

sangat tidak setuju sebesar 6.3%. 

Televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi (hi-tech) yang 

menyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak. Isi pesan audiovisual 

gerak memiliki kekuatan yang sangat tinggi untuk mempengaruhi mental, pola 

pikir, dan tindakan individu (Baskin, 2006, p. 16). Dalam pengaruhnya tindakan 

individu bisa dilihat misalnya seorang mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 

di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI yang sedang bingung memilih topik 

skripsi apa yang akan diteliti, kemudian melihat berita di televisi ataupun running 

text maka ia tiba-tiba mendapatkan ide tentang topik apa yang akan ia bahas 

karena melihat suatu liputan berita mengenai perpustakaan. 

  

 Berdasarkan cara memenuhi kebutuhan informasi secara formal 

bagi mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi 

Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 

Universitas Indonesia : (hasil analisis pernyataan nomor 13 

sampai dengan 17) 
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13. Saya datang ke perpustakaan untuk memperoleh informasi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 
 

Tabel 4.14 Frekuensi Jawaban Responden Indikator 13 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 12 
Setuju 29 
Sangat Setuju 6 
Total Responden 48 

 

 

12.5% 
       Sangat Setuju 

 
     60.4%             2.1% 
    Setuju              Sangat Tidak Setuju 
 
  

   25% 
 Tidak Setuju 

 
 

Bagan 4.13. Perpustakaan Sebagai Salah Satu Tempat Memenuhi Kebutuhan Informasi 
 

Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa presentase jawaban responden 

terbanyak sebesar 60.4% menyetujui bahwa perpustakaan merupakan tempat 

untuk memnuhi kebutuhan informasi demi mendukung proses belajar. Kemudian 

diikuti  jawaban tidak setuju dengan presentase sebesar 25%, sangat setuju sebesar 

12.5%, dan sangat tidak setuju dengan presentase sebesar 2.1%. Responden 

banyak memilih jawaban ini dikarenakan mereka sangat tau pentingnya datang ke 

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam mendukung proses 

belajar. Beberapa proses belajar yang bisa dilakukan di perpustakaan yaitu, 

mencari informasi dari buku teks yang ada di rak perpustakaan ataupun berdiskusi 

dengan teman untuk mengerjakan tugas kelompok, dikarenakan metode 

pembelajaran yang digunakan di Program Studi Ilmu Perpustakaan menggunakan 
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metode problem based learning di mana banyak tugas yang dilakukan dengan 

berkelompok sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Zulharman (2007), 

berdiskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan poin utama dalam 

penerapan PBL. 

 

14. Saya mengakses internet (search engine: google, yahoo, bing) untuk 

memperoleh informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi guna 

mendukung proses belajar. 

 
Tabel 4.15. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 14 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 1 
Setuju 21 
Sangat Setuju 26 
Total Responden 48 

 

 

     54.2% 
   Sangat Setuju 

      2.1% 
Sangat Tidak Setuju 

 

 43.8% 
 Setuju 
 

 
 
 

Bagan 4.14. Mengakses Internet Sebagai Salah Satu Tempat Memenuhi Kebutuhan Informasi 
 

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa sebesar 54.2% responden memilih 

jawaban setuju bahwa mereka mengakses internet untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dalam proses belajar, lalu diikuti dengan jawaban setuju 43.8% dan 

jawaban tidak setuju dengan presentase sebesar 2.1%.  

Dalam proses belajar mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di 

Program Studi Ilmu Perpustakaan ada beberapa mata pelajaran yang harus 
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menggunakan internet sebagai fasilitas pembelajaran yaitu dalam matakuliah 

Jaringan Lembaga Informasi. Dalam matakuliah ini mahasiswa melakukan 

pencarian di internet dalam salah satu materi untuk membuat suatu metode antar 

suatu lembaga agar dari satu lembaga ke lembaga yang lainnya dapat 

berkomunikasi melalui internet dengan menggunakan suatu jaringan. 

Menurut Laquey (1997), informasi penting yang tersedia di internet 

jumlahnya terus meningkat. Ini mencakup berbagai arsip gratis dan arsip umum, 

katalog perpustakaan, layanan pemerintah, dan berbagai pangkalan-data 

komersial. Internet unggul dalam menghimpun berbagai orang, karena geografis 

tidak lagi menjadi pembatas. Sehingga mahasiswa tidak perlu mendatangi 

lembaga yang ingin diteliti jaringannya, hanya dengan melihat website dari 

lembaga tersebut bisa diketahui metode apa yang mereka gunakan. 
 

15. Saya datang ke toko buku untuk memperoleh informasi dalam memenuhi 

kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 
Tabel 4.16. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 15 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 3 
Tidak Setuju 23 
Setuju 20 
Sangat Setuju 2 
Total Responden 48 

 

 

41.7%        4.2% 
Setuju             Sangat Setuju 

 
 6.3% 
                                                                               Sangat Tidak Setuju 
 

47.9% 
                                                                                 Tidak Setuju 
 
 

Bagan 4.15Toko Buku Sebagai Tempat Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
 

Kebutuhan informasi..., Anggi Rifni Hanita, FIB UI, 2012



42 
 

   Universitas Indonesia 
 

Bagan di atas dapat dilihat bahwa 47.9% responden tidak setuju dengan 

pernyataan bahwa toko buku sebagai tempat pemenuhan kebutuhan informasi 

dalam mendukung proses belajar. Kemudian diikuti oleh jawaban setuju dengan 

presentase sebesar 41.7%, sangat setuju sebesar 6.3%, dan sangat setuju sebesar 

4.2%. Hal ini tidak mengherankan dikarenakan toko buku tidak bisa menyediakan 

informasi secara gratis seutuhnya, kemungkinan buku yang ingin dicari 

mahasiswa angkatan 2009 ada di toko buku tersebut tetapi tidak dapat dibaca dan 

di bawa pulang kecuali membeli buku tersebut.  

Jika dicermati presentase responden yang memilih setuju datang ke 

perpustakaan sebagai tempat pemenuhan kebutuhan informasi sebesar 60.4% 

sedangkan presentase responden yang memilih setuju datang ke toko buku sebagai 

tempat pemenuhan informasi sebesar 41.7%, bisa dilihat perbedaan 2 poin 

tersebut sangat jauh. Dikarenakan perpustakaan sebagai sumber informasi yang 

tersedia di Universitas Indonesia tidak berbayar, sedangkan toko buku harus 

membeli bukunya terlebih dahulu untuk dapat melihat isi informasi yang ada di 

dalam buku tersebut. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Nicholas (2000), 

kemampuan finansial seseorang mempengaruhi cara apa yang digunakan untuk 

mengakses dan mendapatkan informasi serta sampai sejauh mana seseorang 

berusaha memenuhi kebutuhan akan informasi tersebut. Maka tidak 

mengherankan jika jawaban terbanyak dari responden memilih tidak setuju jika 

toko buku dijadikan tempat sumber informasi guna memenuhi kebutuhan 

informasi.  
Tabel 4.17. Perbadingan Presentase Indikator 13 dengan 15 

No Indikator STS TS S SS 

13. 

Datang ke Perpustakaan Untuk Memperoleh 

Informasi 2.1% 25% 60.4% 12.5% 

15. 

Datang ke Toko Buku Untuk Memperoleh 

Informasi 6.3% 47.9% 41.7% 4.2% 
 

 
16. Saya melihat dan membaca media massa digital (televisi, portal digital 

detikcom) untuk memperoleh informasi dalam memenuhi kebutuhan 
informasi guna mendukung proses belajar. 
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Tabel 4.18. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 16 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 3 
Tidak Setuju 13 
Setuju 28 
Sangat Setuju 4 
Total Responden 48 
 

 

 
 
 58.3%          8.3% 
 Setuju               Sangat Setuju  
  
 6.3% 
                                                                             Sangat Tidak Setuju 
 
 
       27.1% 
 Tidak Setuju 
 
 

      Bagan 4.16. Media Massa Digital Sebagai Saluran Informasi 
 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa sebesar 58.3% responden memilih 

setuju bahwa mereka melihat media massa digital untuk memperoleh informasi 

guna mendukung proses belajar. Diikuti dengan jawaban tidak setuju sebesar 

27.1%, sangat setuju sebesar 8.3%, dan sangat tidak setuju sebesar 6.3%. Mereka 

melihat media massa digital karena dirasa lebih praktis dan tidak harus bepergian 

ke suatu tempat untuk mendapatkannya. 

Menurut Nicholas (2000), akses merupakan hal yang penting ketika 

seseorang membutuhkan informasi, semakin sulitnya seseorang untuk mengakses 

dan mendapatkan informasi dapat menyebabkan semakin sederhananya kebutuhan 

informasi serta pola pencarian informasi tersebut dilakukan. Oleh karena itu, 

kemudahan akses yang terdapat ketika mahasiswa memilih media massa digital 

sebagai saluran informasi merupakan faktor utama mengapa 58.3% responden 

setuju dengan pernyataan tersebut. Mahasiswa merasa lebih praktis jika mencari 
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informasi melalui media massa digital karena informasi yang ia butuhkan bisa 

langsung dicetak ataupun disimpan dalam hardware penyimpan data kapanpun 

mereka inginkan. 

 

17. Saya membaca media massa (koran, majalah) untuk memperoleh 

informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung 

proses belajar. 
Tabel 4.19. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 17 

Pernyataan Frekuensi 
Tidak Setuju 15 
Setuju 27 
Sangat Setuju 6 
Total Responden 48 

 

 

  

 12.5%           31.3% 
Sangat Setuju       Tidak Setuju 
 
 
 
 56.3% 
 Setuju 
 
 
 
 

Bagan 4.17 Media Massa Sebagai Saluran Informasi 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa sebesar 56.3% responden memilih 

setuju bahwa mereka melihat media massa untuk memperoleh informasi guna 

mendukung proses belajar. Diikuti dengan jawaban tidak setuju sebesar 31.3%, 

dan sangat setuju sebesar 12.5%.  

Hal ini tidak mengherakan karena dalam majalah, koran atau media massa 

lainnya terdapat banyak artikel yang berkaitan dengan informasi yang dicari 

mahasiswa dan media massa merupakan salah satu sumber informasi formal yang 

mudah didapatkan dan harganyapun terjangkau oleh keuangan mahasiswa, dan 
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diperkuat oleh teori Nicholas (2000), yang menyatakan bahwa kemampuan 

finansial seseorang mempengaruhi cara apa yang digunakan untuk mengakses dan 

mendapatkan informasi serta sampai sejauh mana seseorang berusaha memenuhi 

kebutuhan akan informasi tersebut (p.92). 

 

 Berdasarkan cara memenuhi kebutuhan informasi secara 

informal bagi mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Pengetahuan 

Budaya Universitas Indonesia : (hasil analisis pernyataan nomor 

18 dan 19) 

18. Saya berdiskusi dengan teman untuk memperoleh informasi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

 
Tabel 4.20. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 18 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 4 
Setuju 36 
Sangat Setuju 7 
Total Responden 48 

 

 

 
   75%             14.6% 
   Setuju       Sangat Setuju 

 

                        2.1% 
   Sangat Tidak Setuju  

 
 
 

  8.3% 
          Tidak Setuju 

 
 
 

 
      Bagan 4.18. Teman  Sebagai Saluran Informasi 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa sebesar 75% responden memilih 

setuju bahwa mereka berdiskusi dengan teman untuk memperoleh informasi guna 

mendukung proses belajar. Diikuti dengan jawaban sangat setuju sebesar 14.6%, 

tidak setuju sebesar 8.3%, dan sangat tidak setuju sebesar 2.1%.  

Hal ini tidak mengherankan karena ketika mahasiswa berdiskusi dengan 

teman, mereka merasa nyaman dan bisa langsung bertanya jika ada suatu hal yang 

tidak dimengerti, apalagi ketika teman yang diajak diskusi itu lebih pintar dan 

lebih banyak tahu daripada diri mereka sendiri, hal ini merupakan benefit bagi 

mahasiswa yang berdikusi dengan temannya. Metode problem based learning 

juga mendukung hal ini contohnya seperti FGD (Focus Group Discussion) di 

mana mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk membicarakan 

masalah dan bagaimana solusi yang akan diambil maka dalam FGD tersebut 

berdiskusi dengan teman merupakan pilihan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi guna mendukung proses belajar.   

 

19. Saya berdiskusi dengan dosen untuk memperoleh informasi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 
Tabel 4.21. Frekuensi Jawaban Responden Indikator 19 

Pernyataan Frekuensi 
Sangat Tidak Setuju 4 
Tidak Setuju 14 
Setuju 26 
Sangat Setuju 4 
Total Responden 48 

 

 54.2%             8.3% 
      Setuju                 Sangat Setuju 
 
 8.3% 
 Sangat Tidak Setuju 

 
 29.2% 
 Tidak Setuju 
 

 
Bagan 4.19. Dosen Sebagai Saluran Informasi 
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa sebesar 54.2% responden memilih 

setuju bahwa mereka berdiskusi dengan dosen untuk memperoleh informasi guna 

mendukung proses belajar. Diikuti dengan jawaban tidak setuju sebesar 29.2%, 

sangat setuju sebesar 8.3%, dan sangat tidak setuju sebesar 8.3%.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa angkatan 2009 banyak 

yang berdiskusi dengan dosen di matakuliah Metodelogi Penelitian Dasar Ilmu 

Informasi. Mahasiswa ditanya tentang topik skripsi yang akan mereka teliti, 

kemudian dosen akan memberikan saran. Diskusi dengan dosen dilakukan pada 

saat perkuliahan berlangsung. Mahasiswa diajak untuk berdiskusi secara personal 

dengan dosen. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini akan dijabarkan menggunakan beberapa 

tabel. Tabel yang ditampilkan merupakan skor penilaian rata-rata dari setiap 

indikator pertanyaan dengan menggunakan tafsiran bobot dengan 

mengurutkannya dari skor terendah sampai tertinggi sebagai berikut : 

1.00 – 1.74 = Sangat Tidak Baik (STB) 

1.75 – 2.49 = Tidak Baik (TB) 

2.50 – 3.24 = Baik (B) 

3.25 – 4.00 = Sangat Baik (SB) 

 
Tabel 5.1 Nilai Rata-Rata Baik per Indikator 

No Indikator Skor Penilaian 
1. Dosen untuk memperoleh informasi 2.63 B 
2. Jenis media informasi non tercetak 2.67 B 
3. Dosen sebagai saluran informasi 2.67 B 
4. Media massa digital sebagai saluran informasi 2.67 B 
5. Media massa digital untuk memperoleh informasi 2.69 B 
6. Media massa untuk memperoleh informasi 2.81 B 
7. Perpustakaan untuk memperoleh informasi 2.83 B 
8. Perpustakaan sebagai saluran informasi 2.85 B 
9. Teman sebagai saluran informasi 2.85 B 
10. Jenis media informasi online 2.92 B 
11. Teman untuk memperoleh informasi 3.02 B 
12. Informasi untuk mengisi waktu luang 3.04 B 
13. Jenis media informasi tercetak  3.19 B 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 13 indikator yang menunjukkan nilai  

baik dan skor yang paling tinggi dengan nilai baik terdapat pada indikator jenis 

media informasi tercetak. 
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Tabel 5.2. Nilai Rata-Rata Sangat Baik per Indikator 

No Indikator Skor Penilaian 
1. Informasi untuk memecahkan masalah 3.38 SB 
2. Internet sebagai saluran informasi 3.46 SB 
3. Internet untuk memperoleh informasi 3.5 SB 
4. Informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan 3.58 SB 
5. Informasi untuk menyelesaikan tugas 3.67 SB 

 

Penilaian dengan skor tertinggi terdapat pada indikator yang menyatakan 

bahwa mahasiswa membutuhkan informasi untuk menyelesaikan tugas. 

Semua indikator menunjukkan nilai di atas rata-rata baik dan sangat baik. 

Tetapi terdapat hal menarik dari hasil yang telah terlihat di atas, pada indikator 

dengan pernyataan mahasiswa memilih jenis media informasi tercetak, nilainya 

sangat baik yaitu 3.19 tetapi pada indikator dengan pernyataan mahasiswa 

memilih perpustakaan sebagai saluran informasi, nilainya hanya 2.85. Seharusnya 

nilai indikator memilih jenis media informasi tercetak dengan memilih 

perpustakaan sebagai saluran informasi berkesinambungan dengan nilai sangat 

baik tetapi justru nilai indikator yang menyatakan bahwa memilih internet sebagai 

saluran informasi yang nilainya di atas rata-rata yaitu 3.47. Sedangkan indikator 

lainnya menunjukkan penilaian yang baik. 

Tidak hanya indikator yang menunjukkan nilai baik dan sangat baik tetapi 

terdapat 1 indikator yang menunjukkan nilai tidak baik yaitu indikator yang 

menyatakan bahwa mahasiswa memilih toko buku sebagai tempat saluran 

informasi dengan nilai rata-rata 2.44. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI tidak 

memilih toko buku sebagai saluran informasi utama yang didatangi. 

 Kesimpulan keseluruhan dari penelitian ini adalah kebutuhan informasi 

yang dipilih oleh mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI berasal dari berbagai jenis media informasi yaitu tercetak, 

non tercetak maupun online yang semuanya diamanfaatkan dengan baik oleh 

mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan 

FIB UI. Tetapi nilai paling tinggi ternyata jatuh pada jenis media informasi 

tercetak yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 

di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI. Semua kebutuhan informasi 
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mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu Perpustakaan 

FIB UI sangat dipengaruhi oleh tugas apa yang diberikan, matakuliah yang sedang 

diambil, dan kemampuan finansial mahasiswa. Oleh karena itu, toko buku sebagai 

saluran informasi bukan pilihan utama mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 

di Program Studi Ilmu Perpustakaan FIB UI karena mahasiswa terbentur oleh 

faktor keuangan untuk membeli buku yang tersedia di toko buku. 

Sumber-sumber informasi dan saluran informasi yang paling banyak 

dipilih mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI adalah saluran informasi online dan mereka mencari 

informasi guna mendukung proses belajar secara online. Hal ini disebabkan 

beberapa faktor yaitu, faktor keuangan, waktu dan ketepatan karena melakukan 

pencarian informasi secara online membuat mereka bisa mengatur pencarian 

dengan spesifik dan data yang disediakan di dalam internet sangat banyak. Faktor 

kemuktahiran juga bisa disebut mengapa mereka lebih memilih internet sebab 

informasi yang disediakan lebih bersifat ilmiah sehingga dapat dijadikan dasar 

panduan untuk mereka. 

 

5.2 Saran  

1. Penulis menyarankan pihak Perpustakaan Universitas Indonesia perlu 

meningkatkan promosi perpustakaan secara personal dengan 

menyebarkan brosur mengenai jurnal online ke kelas-kelas pada saat 

perkuliahan baru selesai agar mahasiswa yang tidak tahu menjadi 

penasaran dan mencoba jurnal online yang dilanggan UI. 

2. Mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI sebaiknya lebih memilih perpustakaan sebagai 

saluran informasi utama karena bersangkutan dengan ilmu yang sedang 

ditempuh yaitu ilmu perpustakaan maka dari itu, ada baiknya jika 

mahasiswa strata satu (S1) angkatan 2009 di Program Studi Ilmu 

Perpustakaan FIB UI mengenal perpustakaan dengan baik seperti 

pendidikan pemakai dan pelatihan-pelatihan yang diadakan 

perpustakaan sebagai bahan masukan untuk mahasiswa. 
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Lampiran 1. Kuesioner 

KUESIONER 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN DAN INFORMASI 

FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA 
UNIVERSITAS INDONESIA 

DEPOK 
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“lanjutan” 
Yth. Responden 

  

Saya adalah mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas 

Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia yang sedang melakukan 

penelitian mengenai kebutuhan informasi mahasiswa. Sehubungan dengan itu, 

saya mohon kesediaan dan partisipasi Anda untuk mengisi kuesioner dan 

memberikan sejumlah keterangan diri yang diperlukan untuk kepentingan 

penelitian ini.  

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner ini dengan sejujur-

jujurnya sesuai dengan keadaan diri Anda atau pendapat Anda sendiri. Tidak ada 

penilaian benar atau salah terhadap jawaban yang Anda berikan, mengingat 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengemukakan kenyataan yang sebenarnya. 

 Petunjuk pengisian kuesioner telah dicantumkan dan Anda diminta 

untuk menjawab sesuai dengan petunjuk tersebut. Kami sangat mengharapkan 

agar Anda membaca pernyataan yang diberikan dengan sebaik-baiknya dan 

jawablah semua pernyataan yang ada. Setelah Anda menjawab, periksalah 

kembali kelengkapan jawaban Anda, jangan sampai ada yang terlewati. 

Informasi yang Anda berikan akan sangat bermanfaat bagi penelitian yang 

saya lakukan. Atas kesediaan Anda meluangkan waktu untuk mengerjakan 

kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

“lanjutan” 
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“lanjutan” 

 

 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner :  
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan mengenai kehidupan Anda secara umum. 

Anda diminta untuk membaca setiap pernyataan dan menuliskan tanda cek (√) 

pada kolom yang menggambarkan kondisi Anda terhadap pernyataan yang 

diberikan. 

Keterangan : 

STS: Sangat Tidak Setuju            S : Setuju 

 TS : Tidak Setuju                       SS : Sangat Setuju 

 

Contoh Pengerjaan: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 Saya suka berolahraga     √ 

Artinya  Anda sangat suka berolahraga adalah hal yang paling menggambarkan 

diri Anda. 
Cara Mengkoreksi : 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 Saya suka berolahraga   √    √ 

Artinya Anda sangat suka berolahraga bukanlah hal yang paling menggambarkan 

diri Anda. 
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 “lanjutan” 

NO. PERNYATAAN 
TS S S 

1. 

Saya menggunakan informasi dalam format tercetak (buku, jurnal, 

koran, majalah) untuk memenuhi kebutuhan informasi guna 

mendukung proses belajar. 

2. 

Saya menggunakan informasi dalam format terekam (rekaman 

film, rekaman video, CD) untuk memenuhi kebutuhan informasi 

guna mendukung proses belajar. 

3. 

Saya menggunakan informasi dalam format basis data online 

(jurnal ilmiah online: proquest, springerlink, jstor, ebsco) untuk 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

4. Saya membutuhkan informasi untuk menyelesaikan tugas. 

5. 
Saya membutuhkan informasi untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan. 

6. Saya membutuhkan informasi untuk mengisi waktu luang. 

7. Saya membutuhkan informasi untuk memecahkan masalah. 

8. 
Saya memilih perpustakaan sebagai saluran informasi untuk 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

9. 

Saya memilih internet (search engine: google, yahoo, bing) 

sebagai saluran informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi 

guna mendukung proses belajar. 

10. 
Saya memilih teman sebagai saluran informasi untuk memenuhi 

kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

11. 
Saya memilih dosen sebagai saluran informasi untuk memenuhi 

kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

12. Saya memilih media massa digital (televisi) sebagai saluran 
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informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung 

proses belajar. 

13. 
Saya datang ke perpustakaan untuk memperoleh informasi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

14. 

Saya mengakses internet (search engine: google, yahoo, bing) 

untuk memperoleh informasi dalam memenuhi kebutuhan 

informasi guna mendukung proses belajar. 

15. 
Saya datang ke toko buku untuk memperoleh informasi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

16. 

Saya menonton media massa digital (televisi) untuk memperoleh 

informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung 

proses belajar. 

17. 

Saya membaca media massa (koran, majalah) untuk memperoleh 

informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung 

proses belajar. 

18. 

 

Saya berdiskusi dengan teman untuk memperoleh informasi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 

 

19. 

 

Saya berdiskusi dengan dosen untuk memperoleh informasi dalam 

memenuhi kebutuhan informasi guna mendukung proses belajar. 
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Lampiran 2. Perhitungan Skor Dengan Menggunakan SPSS 

 
Skor Pertanyaan Nomor 1 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

2 1 2.1 2.1 4.2 

3 34 70.8 70.8 75.0 

4 12 25.0 25.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
 

Skor Pertanyaan Nomor 2 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 4.2 4.2 4.2 

2 17 35.4 35.4 39.6 

3 24 50.0 50.0 89.6 

4 5 10.4 10.4 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
 

Skor Pertanyaan Nomor 3 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

1 2 4.2 4.2 4.2 

2 9 18.8 18.8 22.9 

3 28 58.3 58.3 81.3 

4 9 18.8 18.8 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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“lanjutan” 

 
Skor Pertanyaan Nomor 4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

2 1 2.1 2.1 4.2 

3 11 22.9 22.9 27.1 

4 35 72.9 72.9 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
 

Skor Pertanyaan Nomor 5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

3 17 35.4 35.4 37.5 

4 30 62.5 62.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
Skor Pertanyaan Nomor 6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

2 5 10.4 10.4 12.5 

3 33 68.8 68.8 81.3 

4 9 18.8 18.8 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Skor Pertanyaan Nomor 7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

2 1 2.1 2.1 4.2 

3 25 52.1 52.1 56.3 

4 21 43.8 43.8 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
Skor Pertanyaan Nomor 8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 4.2 4.2 4.2 

2 10 20.8 20.8 25.0 

3 29 60.4 60.4 85.4 

4 7 14.6 14.6 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
Skor Pertanyaan Nomor 9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

3 23 47.9 47.9 50.0 

4 24 50.0 50.0 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 
“lanjutan” 
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Skor Pertanyaan Nomor 10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 2 4.2 4.2 4.2 

2 10 20.8 20.8 25.0 

3 29 60.4 60.4 85.4 

4 7 14.6 14.6 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
Skor Pertanyaan Nomor 11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 3 6.3 6.3 6.3 

2 13 27.1 27.1 33.3 

3 29 60.4 60.4 93.8 

4 3 6.3 6.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
Skor Pertanyaan Nomor 12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 3 6.3 6.3 6.3 

2 14 29.2 29.2 35.4 

3 27 56.3 56.3 91.7 

4 4 8.3 8.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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Skor Pertanyaan Nomor 13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

2 12 25.0 25.0 27.1 

3 29 60.4 60.4 87.5 

4 6 12.5 12.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
Skor Pertanyaan Nomor 14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

3 21 43.8 43.8 45.8 

4 26 54.2 54.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 
Skor Pertanyaan Nomor 15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 3 6.3 6.3 6.3 

2 23 47.9 47.9 54.2 

3 20 41.7 41.7 95.8 

4 2 4.2 4.2 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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   Universitas Indonesia 
 

“lanjutan” 

Skor Pertanyaan Nomor 16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 3 6.3 6.3 6.3 

2 13 27.1 27.1 33.3 

3 28 58.3 58.3 91.7 

4 4 8.3 8.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 

 

Skor Pertanyaan Nomor 17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 15 31.3 31.3 31.3 

3 27 56.3 56.3 87.5 

4 6 12.5 12.5 100.0 

Total 48 100.0 100.0  

 
Skor Pertanyaan Nomor 18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 1 2.1 2.1 2.1 

2 4 8.3 8.3 10.4 

3 36 75.0 75.0 85.4 

4 7 14.6 14.6 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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   Universitas Indonesia 
 

“lanjutan” 

Skor Pertanyaan Nomor 19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1 4 8.3 8.3 8.3 

2 14 29.2 29.2 37.5 

3 26 54.2 54.2 91.7 

4 4 8.3 8.3 100.0 

Total 48 100.0 100.0  
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